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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di depan, selanjutnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Ada perbedaan hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Assisted Individualization dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD N Timuran Kota Yogyakarta pada materi 

pecahan. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization 

lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD N Timuran. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa nilai t-hitung > t-tabel dan sig 

< 0,05, menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai posttest kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted 

Individualization dengan kelompok kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu, perbedaan tersebut juga ditunjukkan pada 

selisih nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest antara kelas eksperimen (2,47) 

yang lebih tinggi dari pada  kelas kontrol (0,7). 

B. Saran 

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization merupakan salah 

satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penggunaan 
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model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization mampu 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, maka disarankan sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted 

Individualization. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Assisted Individualization dalam pembelajaran matematika khususnya materi 

pecahan karena model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted 

Individualization terbukti bahwa dapat mempengaruhi positif dan signifikan hasil 

belajar siswa. 

3. Bagi Penelitian Lebih Lanjut 

Perlu adanya penelitian lanjutan yang berpijak pada hasil penelitian ini agar 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Saran bagi peneliti lebih 

lanjut agar dapat melakukan penelitian lain terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Assisted Individualization dengan pokok bahasan atau mata 

pelajaran lainnya, karena penelitian ini terpaku pada mata pelajaran matematika 

dengan pokok bahasan pecahan. 
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